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Sekapur Sirih, Seteguk Arak 


Guna membincangkan suatu 
masalah, amatlah perlu 
mengadakan sebuah 
pertemuan. Tiap pertemuan, 
sebotol arak atau anggur 
merah cukup menyegarkan 
jeda-jeda obrolan. Melingkar 
bersama, gelas arak di tengah 
dan bandar di sisi kiri. Tradisi 
tua yang hidup bersama kami 
dari kampung di kaki gunung 
hingga ke pesisir pantai. 


Meminum minuman beralkohol 
(minol) adalah mukjizat 
tersendiri di tengah-tengah 
kekacauan saat ini. Alih-alih 
melarikan diri dari kekacauan 
tersebut, para pemabuk malah 
sedang hidup bersamanya, 
sebagian menikmatinya, 
sebagian lagi mencari cara 
untuk mengakhirinya. Tak ada 
pemabuk yang lebih baik. Yang 
ada adalah pemabuk yang 
tahu takaran gelas tiap menit 
atau mengetahui kadar alkohol 
dari semua jenis minol yang 
ada. Tentu saja, tempat khusus 
diberikan kepada pemabuk 
yang mahir membuat 
minumannya sendiri. 


Pemabuk itu ada di mana- 
mana, kebiasaan meminum 
minol ada di semua tempat. 
Obrolan ketika mabuk ada 
banyak macam. Jenis minuman 
juga beragam. Di luar itu, 
nanya ada tanggapan yang 
seragam kepada pemabuk dan 
minol, yaitu dosa dan salah. Tak 
perlu repot-repot 
mendebatinya, angkat gelas 
saja sembari menanyakan 
berapa kadar alkohol dalam 
semangkuk tape ketan di hari 
lebaran. 


Kita mungkin pernah 
mendengar cara mengobati 
sakit gigi dengan memakai 
anggur merah. Juga kisah 
petani-petani di pegunungan 
yang meminum arak di pagi 
hari sebelum berangkat ke 
lahan. Atau pengalaman kawan 
kalian yang minum tuak untuk 
menghangatkan badan di 
cuaca dingin. Tapi apakah 
kalian pernah mendengar 
kabar seseorang meninggal 
karena meminum mr? Mungkin 
saja, jika meminum bir di 
tengah jalan tol. 


Karena mabuk adalah 
persoalan kebahagiaan, 
semoga tidak ada lagi yang 
mati konyol karena minuman 
oplosan. 
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Mendistribusikan zine ini 
adalah hasil dari obrolan 
kesekian kali kami melingkar. 
Persembahan untuk kalian para 
pemabuk dan lainnya. 
Terimakasih kepada Aji 
Prasetyo dan pembuat arak di 
seluruh dunia. Angkat gelasnya 
kawan!. 


Lingkar Tokipan 


Mabuklah 

Charles Baudelaire # 1821-1867 

Kau harus selalu mabuk. Hanya itu saja satu- 
satunya jalan. Agar kau tak merasakan beban 
ngeri sang waktu # yang mematahkan 
punggungmu dan membelokkanmu ke bumi. 
Mabuklah tanpa henti. 

Tetapi pada apa? Pada anggur # puisi atau 
kebajikan, sesuai keinginanmu. Mabuklah. 

Dan jika suatu saat, di tangga sebuah istana, 
atau pada hamparan rumput hijau, dalam 
kesendirian yang menyedihkan di kamarmu, kau 
terbangun kembali, dan mabukmu mulai 
menghilang, tanyakan pada angin, pada ombak, 
pada bintang, pada burung, pada jam, pada 
segala sesuatu yang terbang, pada segala 
sesuatu yang mengerang, pada segala sesuatu 
yang berputar, pada semua yang bernyanyi, 
pada semua yang berbicara. Tanyakan pada 
semuanya pukul berapa sekarang, dan angin, 
ombak, bintang, burung, jam akan 
menjawabmu: "Saatnya mabuk! Agar tak 
menghamba pada ngeri sang waktu, mabuklah, 
mabuklah tanpa henti! Pada anggur, puisi atau 
kebajikan, sesuai keinginanmu". 
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TES, TAHAP 
-BEIZ-'FOTNyA 
APALAH' 


tii 




~ 

LE&AL UNTUVt 
PlPlSTfclSoSlfcAN 


|A5rLAU PEELU EV25PCC 
|AE LUAP- NE&EP-I t 
glSA KEnGAnGHat 
^ 2GS€0AWreEAAM 

iupustgh Feau 

P\ ^LAyAM"FANP\)5, 

JAN6AN SALAH-, 
MIHOL Wm?ST2NAH 
MEVACfA^OS TASA1Z 
EJAo?A LHO / 



P\ A&ip It* APA£ 
AtIA ?Q2-NAH ?0?Ul£R. 
HING6A Ve. SwEpiA / 
APaAEATAV IA YANG 
TEPMysflA PIPPPPUI^ i 
Pl C((2©BON INI 
gE6lTU L&&ENP^'E.IS 
HflNt&A PEmAL} 
PITVUS T>( 


tapi a^umen 

ITVTIPA^ AAAH 
-pirep-'MA w A 
PAEPOL ISLAI'A 
YAN(? AVoFAN 

RUU L.TAB / 


INI &JIAAN 
NE&A1AA l?UM, 
E 0 W 6 / 
(AALAyflA YANG 
LESIH Sy. AR' l 4> 
SAK- KELAf2AN6 
TBN3UALAM 
KINOL,y^)|£.. 



PNANG 
$A6&irMNA 
SIH MINOl 
W14M fANWNfiAN 
l<UM’ 



A’? 















































Saat £asui_uuaw t)\ kapinaw, Beuao mencatat i kapak n/a 

£E<S>IATAN MAgOH PAN 3UPI X>\ SANA. SEOEAN £, SAWA^AT 
?UN «eWANYA > _ 

VA ¥ASOUOLLAH/\ 
BA6A,\n\ANA HOftM ) 
ATAS ?eRSUATAK4 / 


SIAL, APA 
TU^NC, NfeAPO' 


KAPA TUTONLAN AYAT C©S AU'EAGAEAU 2. ^ ) 


„ patotaan iaw ; "?apa y^epo an/a tep-papat- poSa besar. pan 

BE^erAPA MANTAAT BAfcl N\AhuSvA,TA? 1 POSA A SIA NYA 
UB&lN SESAR "DARA N\ANBAATN>AT PAN MEREKA THZlANyA 
ICEiapAbAV; APA ASNCp MEPEPA NAEOAHKAN, ^AWAS LAU : 
">AN4 L-ES'N PAR-» KEPERLUAN T 



/ TU W PENfeERIN l 
( ?OL£H LAJUKAN 
TATi jANfcAN LEBm 
V PAR\ KepERUjAN / 


\H6ADU n 


i 


JAPI SE&HUUAW 
AWALNYA, AUf^oWOL 
TAPAK SECARA 
MOTIAK PtHAEAM'AAN 


«1 

















(j IN66A 60ATJ SAAT, SSCAAaHG, TAMPll SCBA641 

IMAhA PAUM SHAUT BACAANNyA BA^yAK -AAHt &UH 

lAAPETU SAAT \TO TA < 9ETAW6 MA 8 o\c:. 


?AHAMU MEM4B- 
?A?AH. S'A?A yAKfc 

tAEMUWUHyA? 


A^U 
S&APU2I. 


..kSS.N KAU) \ 
IMAM SHAIaT \ 
SALAM TAUiM | 
8 AGAAN, MAfcMoM 

cewek saia'Bolem 

MENGUCAP, lAPf 

K&PB PEMS^M 
MgNSfbK ?ama. 


•M. 


v 


LHA PIATAP(\2 
SAIAM MPLULu.. 


UUTASTU^ytaiAM 'FIBMA^ A.UAH; 

”HA\ CPAUfe-OCANfe ya.Mfe 8 SE.IMAR OAHfcANUH KAMU N\EMC£bATl 
«5HAL4T BAPAW4L KAMU SEJANfe MABUK SEHIH^A KAMU MEN^CRTI 
A?A yAKG »AAfAU UAAffcAH," £ AH HlSA -. 43 ) 


■friVANNyA 3EWBNTI 
MINUM, M02BKA 
OOSTWJ "SAPU MAU 
«SHAl^TOlKATlDAK. - 
LAfel M.A 80 K SA^a 



fS4KSH4lAT,C0y? 
V^AGMPlB NIH/ 


SUTIP ABSEN 
DULU, YA.. 
U\|c/ .310' 



K4o“ 
8IL4N ( 3 
ISfPlKU 
t]EL£K ?/ 


LHAKEMAWN EBILAH G 
CANTIK, KAU M4BAW. 
Plfc-IPAKPA AW N4KSIP 

SE12B4 salam deh // 


P\TAK84H UAGI KALAU 

UA&\ Mabu«, 3AHV ANS 6 R- 
SUVA, BEPAMTEM DEN 64 U 
SESAMAM)A. 


'i-r 















































































































AmRw/A.TU^UNUH AYAT YiN£> LEBIH TE6A$ LA6< 
"...GeSoNG&uHuyA syaitan sep.MAt4up mencak, timbulkan 

PBeMUSuMAN PAN IC6SENCJAW PIAWUPA KamU LANTARAN 
(A'NUM KMAKtp. CAN ?€UOUPI VTVJ, OAN M6N6H4LANfc| K4NW 
DAB\ MEN61N6AT ALLAH PAN SHALAT. MAKA 9EP+teNTILAH 
MENfcEPWKAN, TINpAVSAH ITU." ^AL MUDAH: 9l) 


O API 

■feefcmjLAM 

TeP-lSTIWA 

YAHG 

MENDASARI 

TURUNNYA 

AYAT-AYAT 

TER&E&uT 


KaTA S&KvRANfc 
A4N S^KLA&I 
MABU^,eBO,3APl 
COBA KAu^UlUZ. 
TAPAIW/ 
'STWKO AANTIK 
NfcGAK? 




RATUSaNYAMUN. KEMUDIAN SAAT ^papasan \S>IAM MENCARM 
pJNLAte. KEJA-jAAN, LAHIRLAH ILMUWAN ISLAM TERNAMA. 
l&NU S1 NA.'DVAD\AKov'Don\A.'SE 8A6A\ BAPAK- ILMvJ 
KE^oy^TERAN tMOPeRN. 



•0\auvM YAN6 PB2TA//R, 
KAU MENEMUKAN 
ANTI OKSlCAN'FENOLIK 

YAnGterdapat papa 

AN&60K- MERAH, YAN6 
R02MANKAAT UNTpK 
MEMPERKUAT JANTCN £, _ 

Penemuan ilml\h ctj 

MEIA PERKUAT AYAT 4UJAU 
P4LAM AL GjUCAN TENTAN^ 
Alkohol; 

"1EV-PAPAT DOW TJESAR. 
PAN BEEEBATA MANFAAT 
AAGI MANU$\A." 

































VE^P4?4T MANFAAT ?AU>4 ALKOHOL. NAMUN BAHAVAN/4 

3AUH LHBIM BE9VP, 0 \K& TPIKOnSum^ HAN. 

\TU/^?^NyANG>plSAN\FA\WNCL£H^rrA0 5oAi MAUPUN) 
fBTOAM LELUHUR KlTA. 



K4Pe^Jl^P\K©NS0K$l SEP^I^lsyA.TGTZnyATA A.KOHOU 

puNyA besbfaFa manfaat bagi tusoh . 




TPADISI P^ 

MASyARAAAT 

CINA, 

minum satu 
SLOK\ AN66UR 
KETAN HrTAM 
SHCATZA RuTlN 
P\PERCA>A BAWA 
UNTI) A- KESEHATAN 


KAMI MINUM 
AGAR TETAP 

U\DUP/ 


P\ Sejumlah 
PAEPAU, f A PA ?ETAN I 
M)NV)MSESU>Kl APAK 
UNTUK MENAMgAH 
^TAMINA PALAM BEKEP^A 


pl PAEPA.H B^P-SuHu EVSTPBM, 

kebutuhan minum alkohol 
apalah MUTLAK UNTUK su^vjwal 




LAMTAS, APA SAVWAfAIHOL UNTUyc tubuh? 
















BEBEPAPA 'PAWAWJA 
AKTABA lain APALAM-: 

MEMPENGARUHI CTiat TALAM 

■proses VZWVC-W-, 

MEN&UPAN&I ^MAMfUAN 
MELAKUISAN f ENILA\AN, 


Hf 



f Hai cantiic.. 

( KENCAN YuK 7 




Menimbuh^an 
gan66uah bapa 

MEMOg.1, 


TEESANSSOtm 
Iainepoa otdt CAH 
S iAV&, yAMC> BiSA 
Beeaki^at papa 

TIW6&IN)» ANgfcA 
\A€CEU\AAAM PAIAm 
BEPtewPAEA 


JAK 6 AN salah / 

EMAN& SPA (JPAM ’ 
INCAp-TlANfe ITO 
PAT2-I PU UU > MAIAAHyA 
JAN6AM MACAM -MACAM 

ama Gua / / .r) 


















Ves€A12.0U BOBOK ?APASy&J?A? \N\ B\SA BEBPAMPAK PAPa 
■BANYAK WAU pEPBeS», ?WOB\A, GAHfc&UAN IfOt^EATEA^ l 
PAW “sOUT 'FOle-oS. 



MAU 
PESAN 
A?A'} 


<?OSU 



Stkess karena 

PEKeROAAN, 
MABUK/ 


pAH MEUfeONSOMSl MINOL D\ USlA BEUA MgK\?B26eSA[2- 
PEUAN6mB2<SAHniHi&AWPl < JE?AK'>^fe tt»POpN>i4,. 

IH» YAN 6 PAL»Hd»fEHTlN 6 UNTUK- DIHINDARKAN 


MACAM 
APA \Nl 


UlPUTuSlN 

PACAR, 

Mabuk ' 


POSlKfe, MlKlRlN 
HUTAN 6 , MABUK / 


KAMO\N» 

ATUT i_A12.l,y4? 

LAP-» DAP» 

madalah/ a 
























rtu SALAH SATU 
TVJDAN KEDUA 
tfAp-PDL \TU 

mengaskan 

p.UU LMB? 



MEN&WNDAJ2K4N (SENE126S1 
MUDA PAD-i MENGONSUMSI 
MIHUM6H BEP-ALKOHOL ? 


..LAKTAT 
MELUPAKAN 
ASPEK- BUDAYA, 

Sains, ekonomi,' 

DLL? 4/OLAU, 
PEWA SALAM 
DIK-lT !t 



BEU MAP-TINI \ 
J4&S1Z MEiSTBC \ 
DAN SMIPNOFf' 
VODKA VANILLA / J 


4N4KDIBAW4H 

umur.-d\lapan<s 

BEU NMNOL 

CbOLDNfcAN APAPUN I 

• 

"TOKO yAN6 MEL4N66AB 
HAPUS DIBEEJ SANKSI t 

MABUK- DI TEMPAT 
PUEUK PUN HAPUS 
MENDAPAT S4NPS1 

yANC=TE<£AS f 


f 3AN6AN FPODUtNyA 
l V4H& P\U4^4 n6, 




■PEfcUUASlNy^ 
YANfe HAI2.US 
Pl?E*2-BAVK-t / 


3o 


































TEN\?AT VW&UPAN 'MNG KEN 3 UAL NUNOL UJAMB MEN^AfcA 
y^ONSuMENNVA. MISALNYA, TlPAp KElAYAhU Pfc.LAN66AH 
VAHG SUpAU MAEUV^ \ABLBUJAT SATAS. 


lTli APA CiU 7 



"TEMPAT NlBUFAN OUfcATIPAyc BOLEW m£^&\A£V^AN ?£UN 664M 
yAHG rAABU^^epAT UNTU^ NyBTlP.S£NP\fc\ NENPAPAAN NiyA 
fm&ENDARA hAASUK B»\SA MENCELAKAKAN ORANG, LAIN 



ANPA KANUBEfcl 
PU A ?\UUAN; 
f ULANG NAIK 

taksi, 

ATAU PU LAN & 
^eSokPa&i. 
KAMI SOPAN 
SIAPKAN 
"TBMPAT UNTUK 
TIPOP Dl SlNt. 


~ f £ 



TIPOP-PI SiNl 
t?Ev4,..T2VPl ; 
fBMANl POH6 


IDI M, EL O 
P»K\1L EIKE 

CoVAJOW: 
AFAAW 7 



RI6ET? 3ELAS/ 

TAfl ITU KonS&KOEN£( 
FUNyA BISNIS U\BUt2AN, 
UWTONGnyA GEPE, 
TAHGGONGTy\UJABNyA 

GEDE ^UfcA PON6 . 

34N6AH COMA CAEl 
OAMPAN&HyA 'PoANg 














































f &AGA\MANA BALAU 
/ pUO 'TU t>\TE12AP*AN? 

MELAPAWk SEMUA 
V PENJALAN M'NOL? 


.. LAMTAS \ 
'TIDAK APA 
LA£»I OVAHG 

yang. m\num9 


NfolN\?l / 


3\*A UV'WOL SULIT ^'PAPATKAH,OPAK (= ABAH MENAogA 
SEGALA CABA AGAB-TETAP BASA p\INUM\. 

PABl SrTULAB \DE MEMBUAT OPLOSAN MUNCUL.. 


MINUM 
APA YA 
YANG 
8 ISA 
WWW 


\ r A&>y)K?J 




/E^speetMEfY 

Yuy=? 

ABU '/AN612Aap / 
'WU^AtUC CoEA 


OPLOSAH BERUSAHA MEMAMTAATBAKJ '5B&ALA BAt-UN YAN4 
tMUPAVA PAM KUPAH PICAPATEAN PlPASABAN 


TAP) APA SA}A 
Ya yan6 Sudah 
B'TA coe,A .. 


SaBUN/j ( SHAMPCo) ^DETEP6En^ 



OAn 



M\My4\c 

<£o5C>£, 


Pbmutim, 


^OPOlT^ 


BENG^OAHC 



Wi SflUUW 
BEMC4MA 
\TO 

'feEP-NIUU. 













































Co$A UWAT, »11 TSiSA MEHlATI 4 H£l£A 

£ev\atiam ter-tings* akibat oFlosam ■y&TV-u t>t 
T?AEPAWyANC=K\ENE(2A^\AS,(A'VEPPA^T\MmC>U / 



IOTEujAS 
C N 0 \/ - 2013 ) 

S'/2ooS 


IBajAS 

CMtl AjOO^) 

W2-0A 5/2006 


11 TEUJA5 

COAM ZOIA } 
PERCA 4 / 2.013 


I^TBajAS 
Ct>ft 201*0 
Per^ 2/2008 




/AA'slM&W yAPIN \ 

PERDA LAEAH&AM 
PENJUALAN ^IHOL 
ACAlAWSOUJSl /ANfe 
TEPAT 7 PEOAPANfeAN 
\TU JUSTRU MENCIpTAVAN 
tAASALAK B4R-U J 


SIUMAN I 

"7(9TEujd5 

I BANTUL I 

2_-/TEUJflS 

KUU>nP* 2 o 6 o 

AJOTEUjA? 

CWA 2DIS-MEI "2014) 

Perca a/Roi? 






9er ~&JJA HEN6ETAM0I PAHWA PELAPAH 6AN 
IKANLAH IAM&ISAH YAN&. TEPAT/ 

xaav-\ yyta cava solusi yAHfe lebih si_3a\c.. 


HlHPAP-V^M BAH6SA \HI PARI BAHA/A C?VO SAH PAM 
t>AN\?AK- l^>NOL VAH6 BEWJEBIHAH tCHSAN 

EDO^Sl y=e. \A&yA9&#r 

DAN 

RE^ULAS» PEPEDAR&NHyA ! 

...m) SAPJJ^EKf&lHTW YANG PAN CEC-D^S . 



/^T'gi.feA» HANAFUN 
( MINUMAN BEEAU£OH0L 
TICA^ SESOAV TJEN£AN\ 
l BUPA^A '®AN6 £a 

V IHDONESIA.. 


CUJOI // 

PACA IftpMUAlNl 
SAMPAI TUNT2£ / 
BIAI2. PIALA>6 
B4LAMZ>N ^ 'TU 

V'ULAMGl^f J 


INI 90DAW 

Balakah 

TBpAV^HltZ 




SuPAH/ 

CoPAH.. 









“THERE ARE TWO KINDS OF MENIN THIS WORLD, 
THOSE WHO DRINK AND THOSE WHO POUR. 
WHICH ONE ARE YOU?” 

-TORTOGA, BREAKING BAD - 


“MABUKLAH TANPA HENTI. TETAPI PADA APA? 
PADA ANGGUR, PUISI ATAU KEBAJIKAN, 
SESUAI KEINGINANMU. MABUKLAH.” 

- CHARLES BAUDELAIRE - 


“MABUK ADALAH KEBAHAGIAAN JIWA” 

- DIONYSUS - 


“MABUK BOLEH, GOBLOK JANGAN” 
- LINGKAR TOKIPAN- 



Lingkar 



Tokipan 




